BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Dari uraian bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Akhlak anak usia 6-14 tahun yang gemar bermain game di Desa Nganti
Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin, memiliki akhlak yang
cukup baik yaitu dilihat dari. Pertama, akhlak kepada Allah, anak-anak di
Desa Nganti dalam hal shalat masih ada yang tertinggal, juga masih suka
menunda-nunda setiap kali waktu shalat, begitu pun puasa juga belum puasa
full (penuh), masih ada yang tertinggal tidak full (penuh) dalam sebulan.
Kedua, akhlak terhadap Rasulullah, selalu mengikuti dan mencintai ajaran
Rasulullah seperti, mengucapkan shalawat hanya bila waktu shalat saja,
sedangkan mengikuti ajaran Rasulullah sudah mengikuti seperti minum
sambil duduk, membaca doa jika ingin makan. Ketiga, akhlak terhadap diri
sendiri, yaitu jujur, anak-anak di Desa Nganti masih suka berbohong belum
sepenuhnya jujur, seperti pada saat meminta uang kepada orang tuanya
mereka mengatakan untuk membeli buku padahal uang tersebut digunakan
untuk membeli kuota internet untuk bermain game, akan tetapi anak-anak di
desa tersebut alhamdulillah selalu amanah apabila diberikan pesan selalu di
sampaikan dengan baik. Keempat, akhlak kepada kedua orang tua, yaitu

berbakti kepada orang tua, dengan cara menunjukkan sikap berbakti kepada



kedua orang tua yaitu selalu menuruti perintah orang tua. Bersikap baik
kepada keluarga, walaupun masih suka berantem sesama saudaranya akan
tetapi tidak terlalu sering, hanya berantem karena hal-hal kecil saja seperti,
rebutan HP, uang dan lain sebagainya. Kelima, akhlak terhadap lingkungan
yaitu saling menolong, dengan cara berbuat baik kepada tetangga, saling
menolong dan selalu akur dengan tetangga. Seperti bersilaturahmi,walapun
tidak terlalu sering karena anak-anak zaman sekarang lebih suka di rumah
sambil bermain game dari pada keluar dan berinteraksi dengan temannya yang
lain. Cinta terhadap tanah air dan negara, anak selalu merawat dan menjaga
lingkungan, mencintai tanah air dan negara. Seperti suka mengikuti acara 17-
san anak-anak di desa tersebut sangat senang sekali memperingati hari
kemerdekan dengan panjat pinang, lombah makan kerupuk dan lain
sebagainya.

. Dampak bermain game terhadap akhlak anak usia 6-14 tahun di Desa Nganti
Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi Banyuasin, dapat menimbulkan
dampak negatif untuk akhlak anak, karena dapat membuat anak menjadi
pembohong karena pada saat meminta uang kepada orang tuanya mereka
mengatakan untuk membeli buku padahala uang tersebut ia gunakan untuk
membeli kuota internet untuk bermain game. Bermain game juga membuat
anak menjadi mudah marah karena ketika sedang asyiknya bermain, bahkan

sedikit lagi hampir menang, tiba-tiba orang tua melarang untuk bermain game,



juga suka menyita HP agar tidak bermain game secara terus menerus.
Sebagian besar mereka mengatakan suka malas melakukan kewajiban seperti,
shalat, mengaji, belajar dan bahkan mereka juga mengatakan malas untuk
keluar rumah dan lebih suka berdiam diri di rumah sambil bermain game, dari
pada keluar rumah.
B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang di lakukan maka ada beberapa penulis
sarankan terhadap berbagai pihak yaitu:

1. Orang tua hendaknya lebih mengawasi anaknya agar tidak terlalu sering
bermain game setiap hari yang membuatnya lupa dalam segala hal baik shalat,
mengaji, belajar dan sebagainya.

2. Untuk anak juga pandai-pandailah menggunakan HP jangan hanya untuk
bermain game saja, karena masih banyak fungsi positif lain, selain bermain
game dapat digunakan sebagai media belajar dan dapat memberikan berbagai
macan informasi dan ilmu pengetahuan.

3. Pemerintah di Desa Nganti Kecamatan Sanga Desa Kabupaten Musi
Banyuasin hendaknya berperan penting untuk membentuk akhlak anak yang
baik, dan dapat memberikan contoh yang baik pula seperti dengan cara shalat
berjama’ah bersama dan juga pengajian bersama agar kemudian anak-anak
mengikutinya untuk ke masjid dari pada hanya berdiam diri di rumah sambil

bermain game
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